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ABSTRAK

Ilham Safutra. Pengabdian Anak Kepada Orang Tua dalam Cerpen Terbitan
Harian Padeny Ekspres (Tinjauan Psikologi Sastra). Skripsi ini ditlis o hawsh
bimbingan Drra AdriyettiAmir, SU, selaky pembimbing | dan Dea. Armini Arhain,
M.Hum. selaku pembimbing 11 di Jurusan Sasira Indonesia Fakultas  Sastra
Universitas Andalas, Padany,

Penelitian ini membahas bagaimana bentuk pengabdian anak Kepada orang tua
ving terdapat dalam cerpen terbitan Harian  Padasg Eksprey vang bertemakan
pengabdian. Cerpen tersebul diterbitkan dalam kurun waktu | Janoari 2008 hingea 31
Olitober 2003, Penelitian it menggunakan teori psikologi sastra dan ditunjang
dengan analisis unsur intrinstk untuk membanty analisis paikologi.

Tujuan penelitian ini adslah untuk menjelaskan bagaimana bentuk pengabdian
anak pada orang wanya, kendlik batin yang dialami oleh tokoh ansk saat pengabdian
kepada tokoh orang wa, cars anak menghadapi benturan orang tus dan masvarakat
ketika cara pengabdiannya tidak disesuai.

Mletode yang digunakan dalam penelitian ini adalsh metode kualitatif, vang
menghasilkan data terlulis dari peristiwa vang dialami wkoh dalam cerpen ini. Teknik
dalam penzlitian pengumpulan data, penganalisisan data dan penyajian data.

Herdasarkan analisis. penelitian ini menghasilkan bentuk pengabdian anak
kepads orang tuanya dalam setinp keluarga berbeda-beda. 1 antaranva memberikan
kasth savang kepada orang tua, memberikan keturunan untuk kelangsungan hidup
keluarga, berusaha mewujudkan citacita orsng twa yang tidak sempat dicapai di
wakle mudanya, membanu menyelesaikan  pekerdjean orang twa, memberikan
perlakuan yvang layak kepada orang a.

Bentuk tersebut ternvata menimbulkan konflik batin anak, Umumnya kon ik
it lebih banvak berhadapan dengan orang tua, sedangkan denpan masvarskal tidak
begite banvak, Konflik batin iersebut vailn rasa bersalsh dan taket Gidak mau
mengalah; kekeeewaan; kondisi tubuh anak vang tidak sempurna: dan perbedaan
kemampuan,

Kendati demikian, anak memiliki cara untuk menghadapi perbentursn dengar
masyarakat dan orang wa, kelika pengabdisnnya tidak sesuai dengan keinginannyva,
vakninya dengan bersikap merahasiakon keberadaon orang tua dari penciuman
masyarakal; menunjukkan kesungguhan dan kesangzupan untuk mengahdi; dan
meningealkan crang tua.



BABI

PENDAHILUAN

1.1 Latar Belakang

Surat kebar merupakan salsh saty perkembangan sarana publikasi bag;
penulis karya sastra untuk mengekspresikan dir dalam menuangkan isi pikiran
dan ide-ide Lreatitnyn, baik karva ks manpun non fiksi. baarva liksi vang sering
menjadi bagian dari sastra koran, vaitu cerita pendek (cerpen), dan puisi, Serat
kabar menjadi salah satu alternatif bagi penulis untuk mempublikasikan karvanya,
Perkadang. sebuah surat kabar memuat novel, namun ditampilkan dalam bentuk
verita bersambuny (cerbung),

Sural kabar memberikan kesempatan besar bagi penulis fiksi untuk
menuangkan pikirannva di rubcik sasoe, Hampir seluruh surat kabar vang beredar
i Tndonesia menyediakan ruang sasita atay budaya untuk karva sastra, Ruang it
biasanya ditampilkan pada edisi mingun untuk surat kabar harian, sedangkan sural
kabar mingguan atas bulaan selaly menyvediakan ruang untuk sastra setiap kali
penechitan.

Sebapaimana vang dikatakan Mahayana, penulis vang telah menerhitkan
karvanya dalam bentuk buku tidak sedikis melewati prozes penerbitan di media
cetak. Seperti karva-karva Hamka dan puisi Amir Hamzah adalah dua contoh
karva sastra vang mulanya muncwl di medis massa dan diterbitkan kemudian
sebagai buku (Mahavana, 2005- 439).

Pendapat lain tentang sastra koran atay sasira surat kabar juga dilontarkan

MNurrohmat. Ta melihat perkembangan  sastra koran  dalam penTeE  puisi,



Dikatakannya.  koran menjadi ajang  “politik rusng” paling stratepis  puisi
Indonesia masa kinl untuk merchut ]':;.:-rhm:izm dunia kepenvairan dan s resiasi
Khalayak, Reoran bukan cuma mang pemuatan, tapi juga roang pengakuan puisi.
Pemuatan puisi tak hanya urmisan eknis, tapl juga mengandung efek politik, vaitu
sebiuth “pembesaran” (Nurmolmat, 2007 176-177).

Penulis memerlukan sarana untuk menvampaikan pemikirannya pada
pembaca atan masyarakat. Olch sebaby fu, keberadaan suate lembuaga pencrhit

dibutuhkan oleh seormmg penuliz, Salab salu lembaga penerbil ity sural kabar,

tuahayana berpendapat, lembaga penerbitan memiliki fungsi sosial, apabila:

“Penerbit schasm lembara vane  memeroduks)  dan
mendistribusikan karya sasirn menampakan fungsi sosialnyva jika
marva vang divroduksi dan didistribusikan menianekau juenlah
permbaca yang banvak dan wilayah yang luas. Dengan itu, ia
meniadi penvambung lidah pengarane menganekar harkar dan
popularitasnya, secars ckonomis. memberl penghidupan  pada
pengarang,” (Mahavana, 2003: 439)

Harian Padang Fispres, salab sa surat kabar harian derbitan Sumatera
Barat (Sumbar) dan juga salah satu jaringan dari harian Jawa Pos vang lahir 25
Tanuart 1999, bersama sural kabar harian i Sumbar lainnva Juga memberikan
ruang sastra seliap edisi Mingow. Ruang tersebut berisikan cerpen dan puisi,
Penulis yang terdapat «i dalam ruang ita merupakan penulis lokal miaupun penulis
nasional.

Penulis corpen i Padang Ehspres vang sering mengisi rubrik ini di
antramyy Zul Afrita, Delvi Sanda, Indiran Koto, Af Meldam., dan ZelfeniWimra,
Mercka pun tampil beberapa kali dalam setabun. Secara rata-raa, dalam (s

bulan didapatkan karva dari penulis vanpg sama. Dard karvackarva itu penlis

]



burharap penclitian ini menemukan nilai-nils yang mengemukakan kearifan lokal.
Hal seperti ini dibutubkan bagi masyarakat Sumbar untuk pembangunan provinsi
ini di masa depan.

Dralam hal mi. penulis memilib cerpen schapai objek penelitian. Cerpen
muerepakan salah satu genre prosa yang berkembane di tengah masvarakat.
Adanva juga cerpen vang dilemuoi dalam bentk buku, Bentuk it discbut
kumpuian cerpen atau antologl, Antoiogi cerpen terdint dari beberapa penulis atao
penulis ungpal. Selain ada juga disebutkan dengan novel. Karva it berupa buka,

Feedua jenis itu hanva dibedakan dalam bentuk sarana vang menerbitkan,
Menurat Abrams dalam Nurgivaniore mengalakan novel berasal dari bahasa liali
Crovedla), Secara harlizh novel berarti sebuah barang bam yang kecil dan
kemudian diartikan sebagai cerita pendek dalam bentuk pross (Nurgivantoro,
19%5; 9).

Perhedaan lain antara novel dan cerpen dari segi formalitas bentuk, scpi
panjang cerita yang terdini dari ratusan halaman merupakan novel. Cerpen
menurut Edgar Allan FPoe adalah sebuah cerita vang selesai dibaca dalam sekali
ducuk, kira-kira berkisar antara setenpah sampai dus jam, (Jassin dalam
MNurgiyvantoro, 1995; 10).

Cerpen-cerpen terhitan Harian Padang Fhspres hertema peruangan hidup.
sejaral. romatisme, pengabdian dan lain sebagainyva. Penclitian ini ez il
ohjek cerpen bertemakan pesgebdion. Sebab, cerpen bertemakan  pengabdion
merupakan tema yang banvak dibicarakan. Selain ajaran agama, sikap itu
jugadipengaruhi budaya timur. Setiap anak dituntut untuk berbakti kepada orng

tuanya di saat telab dewasa. Hal itn dipengarubi budavas timur.



BAR IV
FENUTUP
4.1 Simpulan
Drari analisis werhadap enam cerpen terbitan Hoavian Padang Ekspres vang
telah dilakukan pada bab 11 dan bab 1L dapat diambil beberapa kesimpulan, yaitu:

1. Secara intrinsik enam  cerpen Harian  Padang  Ebspres vang  berjudul
Ko, Liomana Purva Bidin, Rund, Pelominan, Abak, Lebift Baik Aku
Menjodi Anfing Saje dibangon dari unsur-unser, seperti penokohan, latar, dan
tema, Ketiga unsur tersebut saling terkail dulam analisis kenflik batin para

tokoh, ketika anak mengabdi kepada orang luanya,

bt
H

Pala pengabdian anak kepada orang tuanya dalam setiap kelearga berbeda-
heda, Pola tersebut di antaranya:

a. Memberikan kasih sayang kepada orang tug

b Memberikan keturunan untuk kefangsungan hidup keluarga

. Berusaha mewujudkan cita-cita orang tua yang tidak sempat dicapai

i waklu mudanyva

d. Membantu menyelesaikan pekerjaan orang tua

e. Memberikan perlakuan yang lavak kepada orang wa
mecara umum, pola pengabdian anak dipengaruhi oleh faktor id dan didukung
.
3. Konflik batin vang dialami anak, umumnya lebih banyak berhadapan dengan

orang tua. Dengan masvarakal tidak begitu banvak. T9 antzranva konflik



batin vakninya: rasa bersalah dan takul; tidak man mengalal: kekecewaan:
Feterbatasan Kondisi Fisik; dan perbedasn kemampuan,

Secara umum, menunid psikoanalisis Sigmund Frewd konflik batin anak dan
orang tua dipicy cleh ego lokoh anak yang bechadapan dengan i dan cgo
oriang s,

4, Setiap anak memiliki cara tersendini menghadapi perbentucan dengan
masvarakat dan orang tua, ketika penpabdiannya tidak sesuai dengan
kenginan, Cara terscbut antara lain: bersikap merahasiakan keberadaan orang
tua dart penciuman masyarakat: menunjukkan kesungguban dan kesanggupan
uniuk mengabdi; meningealkan orang tua.

Umuamnya, cara anak untuk mengantisipasi il dan ego orang tua, peranan
super ego anak menjadi pilihan terakchic supaya bentuk pengabdiannya dapat
dilaksanaken dan ataw diri anak tidak dikuasai id dar ego orang tua,

Lyari sejumlah cara pengabdian vang dilakukan anak menghadapi perbenturan
dengan masyarakat dan orang wa. ketika penpabdiannya tidak sesuai dengan
keinginan, temyvata mendapatkan jalan keluar. Makanva, di sini penulis
menawarkan bagaimana cara menyelesaikan konflik dari bentuk pengabdian
yang dilakukan tersebul.

Di antaranya dengan menahan diri untek tidak terlalu mengedepankan bentuk
pengabdian yang dilakukan kepada orang tua. Mestinya anak harus jeli
membaca keinginan orang tuanya apsr penpabdiannyva tidak sia-sia dilakukan
kepada orang tua. Sehingga segala impian vang hendak dicapai dapat

berlangsung dengan mestinya.
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